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Abstrak

PT Kereta Api Indonesia (KAI) melakukan perekrutan karyawan dengan berbagai macam pengujian. Salah satunya adalah pengujian teori. Pada pengujian teori di Balai Pusdiklat PT KAI menggunakan kertas untuk soal dan jawaban. Untuk mengisi jawaban pada kertas cukup memakan waktu serta penguji masih harus mengoreksi jawaban tersebut sama-sama membutuhkan waktu yang tidak sedikit. Sebab penguji harus memeriksa satu per satu jawaban tersebut. Selain itu, masih rentang kecurangan mencontek atau jawaban diganti. Solusinya dengan menggunakan ujian online. Perancangan ini bertujuan untuk memudahkan penguji dalam mengoreksi jawaban dan peserta dalam mengisi jawaban. Serta mencegah terjadinya kecurangan mencontek atau jawaban diganti. Pada penelitian ini menggunakan metode waterfall. Tahapan metode waterfall terdiri dari analisis, perancangan, implementasi, dan pengujian. Analisis dilakukan dengan melihat langsung proses pengujian di Balai Pusdiklat PT KAI. Kemudian dalam melakukan perancangan sistem menggunakan UML (Unified Modeling Language) serta dilanjutkan dengan membuat desain antarmuka sistem yang akan dirancang. Implementasinya dengan menggunakan framework dan bahasa pemrogaman PHP (Hypertext Preprocessor). Selanjutnya melakukan pengujian menggunakan blackbox testing. Terkahir ditarik kesimpulan mengenai fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasinya dibutuhkan atau tidak.

Kata kunci: Pengujian, ujian online, waterfall.

Abstract

PT Kereta Api Indonesia (KAI) recruits employees with various kinds of tests. One of them is theory testing. In testing the theory at Balai Pusdiklat PT KAI using paper for questions and answers. Filling out answers on paper is quite time-consuming and the examiner still has to correct the answers, both of which require a lot of time. Because the examiner must check the answers one by one. In addition, there is still a range of cheating cheating or changing answers. The solution is to use an online exam. This design aims to make it easier for examiners to correct answers and participants to fill in answers. As well as preventing the occurrence of cheating cheating or changing answers. In this study using the waterfall method. The stages of the waterfall method consist of analysis, design, implementation, and testing. The analysis was carried out by looking directly at the testing process at the PT KAI Training Center. Then in designing the system using UML (Unified Modeling Language) and proceeding with making the interface design of the system to be designed. Implementation using the framework and programming language PHP (Hypertext Preprocessor). Then do the testing using blackbox testing. Finally, conclusions are drawn regarding the functions, inputs, and outputs of the software in accordance with the specifications needed or not.
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1. PENDAHULUAN 
[bookmark: _sud26sn0f2i1]Pengujian SDM dilakukan untuk mendapatkan tenaga kerja yang sesuai dengan persyaratan perusahaan yang ada. Di PT KAI terdapat beberapa tahap pengujian sebelum menjadi pegawai resminya, salah satunya ialah pengujian pada bagian teori. Saat ini pengujian SDM pada bagian teori di Balai Pusdiklat PT KAI masih dilakukan secara manual dengan soal dan jawaban yang dicetak pada kertas. Soal diberikan kepada peserta dalam bentuk print-out dan peserta harus menjawab dikertas dengan menghitamkan jawaban yang dianggapnya paling benar.
Ujian yang dilakukan menggunakan kertas tentu saja untuk mengoreksi jawabannya juga akan dilakukan secara manual juga. Tidak jarang terjadi kesalahan ketika pekerjaan mengoreksi dilakukan secara manual. Misalkan penguji telah kelelahan akibat mengecek jawaban peserta yang jumlahnya puluhan atau pun ratusan satu per satu, tingkat kesalahan saat pengoreksian akan semakin meningkat.
Selain itu, saat pelaksanaan ujian berlangsung secara manual menggunakan kertas dan alat tulis sehingga rentan terjadinya kecurangan. Contohnya jawaban ujian peserta disalahgunakan oleh penguji yang memiliki koneksi dengan peserta. Sehingga dapat digantinya jawaban yang telah ada dengan jawaban yang lainnya kemudian akan menyebabkan hasil akhir tidak sesuai dengan kondisi peserta sebenarnya. 
[bookmark: _6pbzg3n8uzgb]Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini penulis mengambil judul tentang: “Rancang Bangun Aplikasi Pengujian SDM Perkeretaapian Pada Bagian Teori Di Balai Pendidikan dan Latihan Ir. H. Djuanda PT Kereta Api Indonesia Berbasis Website”.

2. LANDASAN TEORI
2.1 [bookmark: _30j0zll]Aplikasi Web
Web adalah salah satu aplikasi yang berisikan dokumen-dokumen multimedia (teks, gambar, suara, animasi, dan video) didalamnya yang menggunakan protokol HTTP (Hypertext Transfer Protocol) dan untuk mengaksesnya menggunakan perangkat lunak yang disebut browser[1]. Aplikasi adalah perangkat intruksi khusus dalam komputer yang di rancang agar dapat menyelesaikan tugas-tugas tertentu[2]. Aplikasi web merupakan suatu sistem informasi yang mendukung interaksi dengan pengguna melalu antarmuka berbasis web[3].

2.2 [bookmark: _1fob9te]Pengujian Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia adalah pegawai yang siap mampu siap dan siaga dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ataua KBBI pengujian dapat diartikan sebagai percobaan untuk mengetahui mutu sesuatu. Pengujian SDM dilakukan untuk mendapatkan potensi yang dapat dikembangkan pada manusia[4].

2.3 [bookmark: _3znysh7]Bagian Teori
Pengujian SDM perkerataapian di PT KAI dilaksanakan dengan empat tahap, yaitu teori, praktek, wawancara, dan tes kesehatan. Untuk pengujian biasanya diikuti oleh pegawai yang memiliki dinas kerja di bagian railways. Pada bagian railway, yaitu yang berkaitan langsung dengan operasional perjalanan kereta api seperti lokomotif, kereta, gerbong, dan lain sebagainya. Syarat yang dibutuhkan untuk bisa melakukan dinas kerja tersebut adalah dengan memiliki sertifikat kecakapan. 
Sertifikat kecakapan ini kegunaannya serupa dengan SIM (surat izin mengemudi). Misalkan seorang masinis boleh mengendarai kereta apabila memiliki sertifikat kecakapan serta masih memiliki masa berlaku. Sebelum masa berlakunya habis masinis tersebut harus memperpanjang sertifikat kecakapnnya agar tetap dapat melakukan dinas kerja. Untuk memperpanjang masa berlakunya adalah dengan mengikuti pengujian SDM perkeretaapian ini[5].
[bookmark: _2et92p0]
2.4 [bookmark: _tyjcwt]Balai Pendidikan dan Latihan Ir. H. Djuanda PT. Kereta Api Indonesia
Balai Pendidikan dan Latihan Ir. H. Djuanda PT. Kereta Api Indonesia atau Balai Pusdiklat PT KAI menjadikan SDM sebagai aset terpenting dalam pencapaian visi, misi, dan tujuan perusahaan, yaitu dengan memperhatikan perkembangan kebutuhan kompetensi SDM yang menentukan keberhasilan bisnis dan keberlanjutan jangka panjang pada PT KAI. Balai Pusdiklat ini juga digunakan sebagai salah satu tempat melaksanakan pengujian SDM. Pengujian yang dilakukan disini ditujukan untuk perpanjangan sertifikat kecakapan. Pegawai harus sudah memulai mengurus sertifikat kecakapannya enam bulan sebelum masa berlakunya habis. Sebab proses pembuatannya yang panjang akan memakan waktu yang cukup lama[6].

2.5 [bookmark: _3dy6vkm]Model Waterfall
Model Waterfall merupakan model klasik yang memiliki sifat berurut dalam merancang software[7]. Metode waterfall adalah suatu proses pengembangan perangkat lunak berurutan, di mana kemajuan dipandang sebagai terus mengalir ke bawah (seperti air terjun) melewati fase-fase perencanaan, pemodelan, implementasi (konstruksi), dan pengujian. Dalam pengembangannya metode waterfall memiliki beberapa tahapan yang runtut: requirement (analisis kebutuhan), desain sistem (system design), Coding & Testing, penerapan program, dan pemeliharaan[8].

2.6 UML (Unified Modelling Language)
UML (Unified Modelling Language) adalah bahasa pemodelan untuk sistem atau perangkat lunak yang berparadigma berorientasi objek. Pemodelan digunakan untuk menyederhanakan suatu permasalan yang kompleks sehingga sedemikian rupa menjadi lebih mudah untuk dipelajari dan dipahami[9]. UML (Unified Modeling Language) merupakan salah satu bahasa standar yang banyak digunakan dalam dunia industri untuk mengartikan requirement, membuat Analisa dan desain, serta menggambarkan arsitektur pada pemrograman berorientasikan objek[3].

2.7 [bookmark: _Toc113220689]Framework CodeIgniter
Framework adalah kerangka kerja atau sekumpulan file yang sudah masuk didalamnya terdapat perintah kode program dan fungsi dasar untuk melakukan tugas tertentu. CodeIgniter adalah sebuah framework yang dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP yang bertujuan untuk memudahkan para web programmer dalam mengembangkan aplikasi berbasis web[10].

2.8 MySQL (My Structure Query Language)
[bookmark: _Hlk113224561]MySQL (My Structure Query Language) adalah salah satu contoh database management system. MysQL bersifat open-source yang paling populer di dunia. MySQL ini juga menjadi database pilihan untuk aplikasi berbasis web. Kata ‘SQL’ dari ‘MySQL’ merupakan bahasa standar yang paling umum digunakan untuk basis data. Menggunakan SQL pada pemrograman dapat memudahkan dalam penyimpanan, pengubahan, serta pengaksesan informasi[1].

2.9 [bookmark: _Toc113220691]BlackBox Testing
[bookmark: _Hlk113224575]Pengujian Black Box yang memiliki arti bahwa pengujian ini hanya memeriksa suatu perangkat lunak dari hasil eksekusinya, tanpa harus tahu mengetahui kode program dan hanya memperhatikan fungsionalnya saja. Blackbox testing adalah pengujian yang dilakukan tanpa menguji desain dan kode program pada sebuah perangkat lunak berdasarkan segi spesifikasi[11].

3. ANALISIS DAN PERANCANGAN
3.1 Tahap Penyusunan Laporan
Tahap-tahap yang dilakukan untuk penelitian ini adalah dengan mencari sumber materi beserta referensi dari situs internet, skripsi orang lain, dan jurnal. Setelah semua data dikumpulkan, tahap berikutnya menganalisa sistem yang sedang berjalan, kemudian melakukan perancangan sistem yang akan dibangun, dan tahap terakhir menyimpulkan kegiatan dari penelitian ini serta memberi saran mengenai penelitian selanjutnya.

3.2 Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Observasi
Observasi dilakukan dengan cara mendatangi langsung salah satu lokasi yang digunakan untuk melakukan pengujian SDM di PT KAI, yaitu Balai Pusdiklat PT KAI. Bertempat di Jl Laswi No 23, Kacapiring, Kec. Batununggal, Kota Bandung. Pada saat observasi dilakukan penulis melihat secara langsung tahapan-tahapan pengujian. Pada salah satu ujian yang ada adalah tes teori. Saat melakukan tes teori masih dilakukan menggunakan kertas serta meminta izin untuk bertanya kepada salah satu staf mengenai pengujian SDM yang sedang dilaksanakan. Kemudian penulis juga meminta izin untuk memfoto kegiatan pengujian SDM sebagai bukti observasi yang telah dilakukan.
Pada pengujian ini juga dilakukan berdasarkan kompetensi masing-masing peserta. Contohnya adalah kompetensi awak sarana perkeretaapian atau ASP, penjaga jalan lintasan atau PJL, pemeriksa jalur dan bangunan atau Jalbang serta masih banyak kompetensi lainnya. Hal ini dilakukan sebab setiap peserta yang memiliki kompetensi yang berbeda-beda serta pekerjaan yang dilakukan pun berbeda. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya pengujian ini dilakukan untuk memastikan kredibilitas seorang pegawai agar proses atau sistem perusahaan dapat terus berjalan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 

2) Wawancara 
Wawancara dilakukan secara langsung ketika kegiatan pengujian SDM dilakukan di Balai Pusdiklat PT KAI. Penulis bertanya mengenai bagaimana proses pengujian dilakukan dan penulis mendapat jawaban bahwa terdapat empat tahap pengujian. Salah satunya adalah pengujian di bagian teori. Kemudian pengujian juga masih dilakukan secara manual dengan kertas.

3.3 Analisa dan Kebutuhan Sistem
1) Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan
[bookmark: _Hlk113224599]Dimulai dari penguji yang melakukan pembuatan soal setelah soal selesai dibuat akan diberikan kepada peserta sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Kemudian peserta akan mendapatkan soal dan mengerjakan soal tersebut. Jawaban dari soal tersebut selanjutnya diberikan kembali kepada penguji untuk dikoreksi dan diberikan nilai. Terakhir nilai hasil akhir dari ujian tersebut dibagikan kepada peserta[12].

2) Analisis Sistem Yang Akan Dibangun
Peserta melakukan login pada web ujian online dengan memasukkan username dan password. Setelah berhasil login peserta akan berada ditampilan dashboard yang terdapat daftar ujian yang dapat diikuti. Untuk mulai mengerjakan klik kerjakan dan peserta akan masuk pada halaman selanjutnya, yaitu konfirmasi tes. Pada halaman konfirmasi tes peserta dapat memasukkan token atau tidak sesuai dengan pengaturan soal yang telah dibuat oleh operator. Lalu peserta akan berada pada halaman tes. Soal dan jawaban dapat berbeda pada setiap peserta sesuai dengan pengaturan yang telah dibuat oleh operator saat pembuatan soal. Terakhir untuk menghentikan tes klik hentikan tes maka tes berhasil berhenti.

3) Use Case Sistem Pembuatan Sertifikat Kecakapan
[bookmark: _1t3h5sf][image: ]
Gambar 1 Use Case Sistem Pengujian SDM Online

4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
4.1 Implementasi
Hasil dari implementasi perancangan aplikasi yang dibuat mempunyai antarmuka sebagai berikut: Berikut merupakan menu yang ditampilkan pada peserta:

[image: ]
Gambar 2 Implementasi Halaman Login Peserta
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Gambar 3 Implementasi Halaman Dashboard Peserta
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Gambar 4 Implementasi Halaman Konfirmasi Data Tes
[image: ]
Gambar 5 Implementasi Halaman Tes Ujian
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Gambar 6 Implementasi Halaman Konfirmasi Hentikan Tes
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Gambar 6 Implementasi Halaman Hasil Tes Detail

4.2 Pengujian
Pengujian dilakukan untuk memeriksa kelayakan aplikasi yang akan diberikan kepada user. Pengujian pada aplikasi ini menggunakan blackbox testing untuk mengetahui fungsi – fungsi pada aplikasi sudah berjalan dengan baik.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan perancangan, implementasi, dan pengujian aplikasi pengujian SDM ini, terdapat beberapa kesimpulan antara lain:
1) Aplikasi pengujian SDM ini dibuat berbasis web untuk menyimpan data peserta atau user dan bank soal serta laporan hasil tes yang bertujuan untuk memudahkan pengujian baik bagi peserta maupun penguji.
2) Aplikasi pengujian SDM ini dibuat agar jawaban peserta dapat dinilai langsung secara otomatis oleh sistem untuk mempersingkat waktu pengecekan jawaban dan dibuat lebih praktis.
3) Aplikasi pengujian SDM ini dibuat dengan menampilkan soal dan jawaban tes ujian secara acak bagi setiap peserta untuk meminimalisir kecurangan dan menunjukkan kemapuan peserta yang sebenarnya.

5.2 Saran
Pada pengembangan aplikasi pengujian SDM ini terdapat beberapa saran yang berhubungan dengan pengembangan sistem yang dibuat antara lain:
1) Aplikasi pengujian SDM ini masih memiliki dua tipe soal, yaitu pilihan ganda dan isian singkat oleh sebab itu tipe soal yang ada dapat dikembangkan dengan menambahkan tipe essai dan disertai penilaiannya.
2) Aplikasi pengujian SDM ini memerlukan peningkatan keamanan sistem security untuk menghindari data yang hilang maupun tidak tersimpan.
3) Aplikasi pengujian SDM ini dapat dikembangkan lagi agar dapat digunakan oleh banyak orang.
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